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ABSTRACT

Minalisa, Medya. 2018. " The Development of Performance Assessment of
Inquiry based Learning (IBL) to Improve Students Science Process Skill of Class
X1 Mathematics and Natural Science at Public Senior High School 1 Bayang".
Thesis. Postgraduate Program of Padang State University.

This research is motivated by low learning process and authentic assessment
in class and low science process skill which is exercised on the students. The
purpose of this research is to develop performance assessment of inquiry based
learning which is valid, practical and effective, and to analyze the influence of
developed product toward students science process skill improvement. This is a
research and development study with a 4-D development model consists of 4 stages
define, design, development and disseminate. The research subject is students of
class XI Mathematics and Natural Science of Public Senior High School 1 Bayang
Academic Year 2017/2018. The research instruments are validation instrument,
practicality instrument, and effectiveness instrument. The research result shows that
performance assessment of inquiry based learning is valid and practical and
effective to be employed in the learning process since performance assessment of
Inquiry based learning has proven to be able to improve learning result and students
science process skill.

Keywords: Performance Assessment, Inquiry Based Learning, Science Process
Skills



ABSTRAK

Minalisa, Medya. 2018. “Pengembangan Asesmen Kinerja Berbasis Inquiry
Based Learning (IBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
(KPS) Peserta Didik Kelas XI MIPA di SMAN 1 Bayang”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya proses pembelajaran dan
penilaian secara autentik di kelas serta lemahnya keterampilan proses sains
yang dilatihkan pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan asesmen Kinerja berbasis inquiry based learning yang valid,
praktis dan efektif serta menganalisis pengaruh produk yang dikembangkan
terhadap peningkatan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development)
dengan model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap define, design,
development, dan disseminate. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI MIPA SMAN 1 Bayang Tahun Ajaran 2017/2018. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen validasi, instrumen
praktikalitas, dan instrumen efektivitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa asesmen kinerja berbasis inquiry based learning valid dan praktis,
serta efektif digunakan dalam proses pembelajaran karena asesmen kinerja
berbasis inquiry based learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan proses sains peserta didik.

Kata Kunci: Asesmen Kinerja, Inquiry Based Learning, Keterampilan Proses
Sains
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era globalisasi ditandai dengan segala sesuatu yang cepat berubah, maka
diharapkan dunia pendidikan juga harus berubah, sehingga dunia pendidikan
menjadi relevan dengan tantangan dan peluang yang terjadi di kehidupan nyata.
Diperlukan paradigma baru dalam pendidikan agar mampu menciptakan generasi
emas yang mempunyai kemampuan belajar, beradaptasi dan berinovasi. Kerja sama
yang harmonis dan terus menerus antara seluruh insan pendidikan, pemerintah,
pemda, dan organisasi yang bergerak di dunia pendidikan diperlukan untuk
mewujudkan generasi emas yang berkarakter, cerdas, dan kompetititf. (Festiyed,
2015)

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional pemerintah melalui
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan pembaharuan dan
inovasi dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah pembaharuan dan inovasi
kurikulum, yakni lahirnya kurikulum 2013. Lahirnya kurikulum 2013 ini untuk
menjawab tantangan dan pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20
menuju abad ke-21. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. (Kunandar,
2013)

Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran kompetensi dengan memperkuat

proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai komepetensi sikap,



pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik tidak hanya memandang hasil belajar
sebagai muara akhir, namun proses pembelajaran juga sangat penting. Oleh karena
itu pembelajaran saintifik menekankan pada keterampilan proses. Pembelajaran
dengan pendekatan saintifik tidak akan bermakna kalau tidak menggunakan
penilaian autentik. Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, serta proses
dan hasil belajar secara utuh. (Festiyed, 2015).

Dalam pembelajaran, fisika mengarahkan untuk mampu melakukan dan
menemukan sendiri konsep yang dipelajari sehingga dapat membantu peserta didik
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Fisika
merupakan salah satu cabang IPA, dan merupakan ilmu yang lahir dan berkembang
lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis,
pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan
teori dan konsep.

Dengan demikian jelaslah bahwa proses pembelajaran fisika lebih ditekankan
pada aspek keterampilan proses, selanjutnya dalam pembelajaran fisika disebut
keterampilan proses sains, hingga peserta didik dapat menemukan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah itu sendiri yang akhirnya
dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk
pendidikan. Melatihkan keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya
penting untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa yang optimal. Materi
pelajaran akan mudah dipahami, dihayati dan diingat dalam waktu yang relatif lama
bila siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut

melalui pengamatan atau eksperimen (Trianto, 2010).



Sebagaimana proses pembelajaran yang autentik maka penilaian dalam
kurikulum 2013 juga dilaksanakan secara autentik. Proses pembelajaran yang
diimbangi dengan penilaian autentik merupakan suatu cara untuk memfasilitasi
peserta didik dalam pembelajaran yang kolaboratif, kooperatif, kompetitif dan
berkarakter. Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang menekankan pada
keterampilan proses sains dan penilaian autentik sebagaimana yang dituntut oleh
kurikulum 2013 maka dikembangkan suatu asesmen autentik. Salah satu jenis
asesmen autentik yang dapat dikembangkan adalah asesmen Kinerja. Penggunaan
asesmen kinerja diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran dan dapat menerima pembelajaran dengan mudah. Asesmen kinerja
yang digunakan haruslah berkualitas baik serta mendukung proses pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum berlaku agar dapat mewujudkan tujuan
yang diingin dicapai salah satunya adalah meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik. Asesmen kinerja harus mudah digunakan dan juga dapat membuat
suasana pembelajaran menjadi kolaboratif, kooperatif, kompetitif, dan berkarakter.

Pembelajaran kolaboratif, kooperatif, kompetitif, dan berkarakter merupakan
hal yang penting dan harus tercipta. Karena dengan ini guru dapat meningkatkan
antusias peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik juga tidak akan cepat
bosan karena peserta didik terlibat langsung, aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik menjadi termotivasi untuk belajar. Jika guru
memperhatikan kondisi dan suasana pembelajaran, maka penggunaan asesmen
kinerja benar-benar dapat diterapkan sehingga bisa berguna untuk pencapaian

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu dilakukan observasi untuk melihat apakah



harapan yang diinginkan pemerintah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini sudah
terealisasi di sekolah atau belum.

Observasi ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bayang, observasi dilakukan untuk
melihat bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian, dak keterampilan
proses sains diterapkan di sekolah sebagaimana tuntutan dalam kurikulum 2013.
Observasi dilakukan dengan penyebaran angket pada peserta didik kelas X1 MIPA.
Berdasarkan hasil observasi proses pembejaran adapun indikator yang memperoleh
nilai-nilai terendah yaitu pembelajaran bersifat stundent center memperoleh
43,94%, kegiatan praktikum/eksperimen/percobaan pada materi prosedural
memperoleh 46,97%, penilaian keterampilan melalui penilaian kinerja memperoleh
38,64%, dan penilaian yang mengukur proses kerja peserta didik memperoleh
40,15%.

Hasil observasi keterampilan proses sains peserta didik secara rinci

ditunjukkan pada Gambar 1.

Persentase Indikator Keterampilan Proses Sains

Menafsirkan Mengamati;
0,
Data; 60,61% : 41,67%

Bertanya; 25%

Berhipotesis;

Menerapkan 25%

konsep; 59,09%

Merencanakan
Percobaan;
51,36%

Berkomunikasi;
61,04% Bereksperimen;

66,86%

Gambar 1. Persentase Indikator Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas XI
MIPA SMAN 1 Bayang



Berdasarkan Gambar 1 indikator keterampilan proses sains yang mendapat
nilai terendah yaitu keterampilan mengobservasi (41,67%), keterampilan bertanya
(25%), keterampilan berhipotesis (25%), dan keterampilan merencanakan
eksperimen (51,36%).

Hasil observasi asesmen kinerja yang digunakan oleh pendidik dalam menilai

Kinerja peserta didik dalam Gambar 2.

3. Penilaianketerampilan
Penilaian kinerja (tes praktek)
PENILAIAN KINERJA
Mata Pelajaran : Fisika
Eelas/Peminatan XI'MIPA
| Maten Pokok : Dinamika Fotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar
MNo | Nama . Skor untuk . Furmlah -
Merangkai pengamatan | Data yvang Kesimpulan _ Milai
. skor
alat diperoleh
1
2
Bavang,
Pengamat
(e ]
Pedomanrubnk penilaian
Kriteria , e ;
Merangkaialat Fangkaian alat Fangkaian alat benar, tetapitidak Fangkaian alat benar, rapi,
tidak benar rapi atautidak memperhatikan danmemperhatikan
keselamatankeyga keselamatankeyga
Pengamatan Pengamatan Pengamatan cenmat, tetapi Pengamatan cenmat dan
tidak cenmat mengandung interpretasi bebasinterpretasi
Data yang diperoleh | Datatidak Datalengkap. tetapitidak Data lengkap. terorganisir,
lengkap terorganisir, ataunada yangsalah dan ditulis dengan benar
tulis
Kesimpulan Tidak benaratan | Sebagiankesimpulan ada vangsalah | Semua benar atau sesuai
tidak sesuai atautidak sezuaitijuan tujuan
tujuan

Gambar 2. Penilaian kinerja

Berdasarkan Gambar 2 penilaian kinerja peserta didik tidak dilakukan dari
tahap persiapan, pelaksanaan kerja, penilaian hasil, dan penilaian sikap dalam
bekerja (Sani, 2016). Berdasarkan asesmen kinerja yang digunakan guru maka
terlihat hanya tahap pelaksanaan kerja saja yang di nilai untuk tahap persiapan dan
hasil tidak dilakukan penilaian. Sehingga dapat disimpulkan tidak semua aspek
keterampilan proses sains dapat diukur dalam penilaian kinerja yang digunakan
oleh guru. Observasi juga dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik secara rinci

terdapat pada Tabel 1.



Tabel 1. Rata-rata Nilai Harian Fisika Materi Dinamika Rotasi dan
Kestimbangan Benda Tegar Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester
1 SMA N 1 Bayang Tahun Ajaran 2016/2017

Lulus KKM Tidak Lulus | Nilai Rata-Rata
Kelas | “umiah (%) KKM (%) Kelas

R K P [ K| P K
XI MIPA 1 32 43% | 65% | 57% |35% | 71 63
X1 MIPA 2 33 12% | 36% | 88% |64% | 64 60
XI MIPA 3 32 67% | 72% | 33% |28% | 73 71
X1 MIPA 4 33 3% 15% | 97% |85% | 57 55
Keterangan
P = nilai pengetahuan
K = nilai keterampilan

(Sumber: Guru Fisika SMA N 1 Bayang)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa peserta didik yang tidak lulus KKM lebih
banyak daripada yang lulus KKM. Tidak sesuainya antara harapan dengan
kenyataan seperti yang telah dipaparkan, ada beberapa hal yang menyebabkan
rendahnya pencapaian kompetensi peserta didik berdasarkan hasil observasi
rendahnya persentase pembelajaran yang bersifat student center. Rendahnya
persentase pelaksanaan kegiatan praktikum menunjukkan kurang terlaksananya
materi prosedural. Rendahnya persentase penilaian keterampilan menggunakan
penilaian Kkinerja menunjukkan jarang dilakukannya kegiatan praktikum.
Rendahnya persentase penilaian mengukur proses kerja peserta didik menunjukkan
lemahnya penerapan penilaian auntentik dalam pembelajaran sebagaimana tuntutan
dalam kurikulum 2013. Rendahnya persentase beberapa indikator keterampilan
proses sains menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum yang dilakukan selama
ini belum menunjukkan sikap saintifik dan belum memenuhi hakikat fisika itu
sendiri.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul di lapangan maka

diperlukan suatu hal yang dapat mendukung proses pembelajaran agar sesuai



dengan hakikat fisika dan tuntutan kurikulum 2013 yaitu dengan menerapkan suatu
model pembelajaran. Model pembelajaran yang sangat cocok dengan permasalahan
di lapangan saat ini yaitu Inquiry Based Learning (IBL). Inquiry Based Learning
(IBL) yaitu suatu model yang menuntut siswa melakukan serangkaian proses
saintifik dari tahapan menetapkan masalah; merumuskan hipotesis; melakukan
observasi; eskperimen; dan kegiatan penelitian sederhana sejenis; mengolah dan
menganalisis data; menguji hipotesis; hingga tahapan membuat simpulan akhir atau
simpulan umum serta mempresentasikannya (Abidin, 2014). Inquiry Based
Learning (IBL) dalam pelaksanaannya menggunakan masalah yang autentik
(masalah dalam kehidupan sehari-hari) sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar menerapkan keterampilan proses sains dalam proses saintifik.

Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukakan dalam hal penilaian
khususnya penilaian keterampilan yang jarang dilakukan dan lembar penilaian
kinerja yang belum dapat menilai secara menyelurun adalah dengan
mengembangkan asesmen kinerja. Asesmen kinerja merupakan cara penilaian yang
dianggap lebih autentik daripada tes tertulis karena apa yang di nilai lebih
mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya (Kunandar, 2013).

Jadi solusi untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah dengan
menggunakan model Inquiry Based Learning (IBL) dan solusi untuk
memaksimalkan proses penilaian adalah dengan mengembangkan asesmen kinerja.
Solusi ini cocok diterapkan pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda
tegar karena sejalan dengan Kompetensi Dasar aspek keterampilan yaitu membuat
karya yang menerapkan konsep titik berat dan kesetimbangan benda tegar.

Berdasarkan KD maka materi ini dapat divisualisasikan dalam kegiatan



penyelidikan ilmiah sehingga siswa dapat menunjukkan keterampilan proses sains
yang dimilikinya. Untuk itu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan asesmen kinerja dalam model Inquiry Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan uraian di atas,
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Asesmen
Kinerja Berbasis Inquiry Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan

Proses Sains Peserta Didik Kelas XI MIPA di SMAN 1 Bayang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

permasalahan dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

[EEN

. Rendahnya pembelajaran yang bersifat student center.

2. Rendahnya pelaksanaan praktikum/percobaan/eksperimen pada materi
prosedural.

3. Rendahnya penilaian keterampilan menggunakan penilaian kinerja.

4. Rendahnya penilaian untuk mengukur proses kerja peserta didik.

5. Rendahnya beberapa indikator keterampilan proses sains yang dimiliki
peserta didik.

6. Rendahnya hasil belajar peserta didik.

7. Penilaian kinerja yang digunakan pendidik belum mampu menilai proses

kerja peserta didik secara menyeluruh.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mengembangkan asesmen kinerja berbasis inquiry based learning
untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi dinamika rotasi
dan kesetimbangan benda tegar yang valid, praktis dan efektif?

2. Bagaimana menerapkan asesmen Kkinerja berbasis inquiry based learning
untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi dinamika rotasi
dan kesetimbangan benda tegar pada level yang sama dan cakupan yang lebih

luas?

D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk:

1. Mengembangkan asesmen kinerja berbasis model inquiry based learning
untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi dinamika rotasi
dan kesetimbangan benda tegar yang valid, praktis dan efektif.

2. Menerapkan asesmen kinerja berbasis model inquiry based learning untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar pada level yang sama dan cakupan yang lebih

luas.
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E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan asesmen kinerja berbasis model inquiry based learning untuk
meningkatkan keterampilan proses sains penting dilakukan agar:

1. Peserta didik, terlatih dalam melakukan kegiatan ilmiah agar dapat
mengembangkan kemampuan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan mampu
berpikir secara ilmiah, serta memanfaatkan fisika untuk menyelesaikan
permasalahan lingkungan atau fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Guru, dapat dijadikan salah satu instrumen penilaian auntentik.

3. Sekolah, dapat memiliki asesmen kinerja berbasis model inquiry based
learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

4. Pembaca, dapat menambah pengetahuan untuk mengembangkan asesmen

kinerja pada materi-materi fisika lainnya.

F. Spesifikasi Produk
Dalam penelitian ini asesmen kinerja yang dikembangkan menggunakan
sintaks inquiry based learning yang melatihkan serta menilai keterampilan proses
sains. Spesifikasi produknya sebagai berikut:
1. Pada fase orientation, keterampilan proses sains yang dilatihkan dan dinilai
adalah keterampilan mengobservasi.
2. Pada fase conceptualization, keterampilan proses sains yang dilatihkan dan

dinilai adalah keterampilan bertanya dan keterampilan berhipotesis.



11

3. Pada Fase investigation, keterampilan proses sains yang dilatihkan dan dinilai
adalah keterampilan merencanakan percobaan, keterampilan bereksperimen,
keterampilan menerapkan konsep, dan keterampilan berkomunikasi.

4. Pada fase conclussion, keterampilan proses sains yang dilatinkan dan dinilai
adalah keterampilan menafsirkan data.

5. Pada fase discussion, keterampilan proses sains yang dilatinkan dan dinilai

adalah keterampilan berkomunikasi.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) asumsi adalah dugaan
yang diterima sebagai dasar atau landasan berpikir karena dianggap benar.

Asumsi pada pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a) Sekolah tempat penelitian menggunakan kurikulum 2013 yang berlaku
secara nasional,

b) Sekolah tempat penelitian menyediakan alat-alat yang diperlukan untuk
dilakukannya penelitian.

c) Dapat memenuhi proses pembelajaran dan sistem penilaian yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 yang digunakan untuk meningkatkan
aktivitas keterampilan proses sains.

d) Peserta didik sekolah menengah yang berusia 15-17 tahun telah berada
pada tahap pengembangan intelektual dan telah mampu melakukan

penyelidikan dan memecahkan masalah yang lebih kompleks,
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2. Batasan pengembangan

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada keterampilan proses sains (KPS). KPS yang diteliti dibatasi
pada konsep dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Aspek KPS
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Rustaman (2005) hanya
terdiri dari delapan aspek yang meliputi keterampilan mengamati, bertanya,
berhipotesis, merencanaan, melakukan percobaan, menganalisis data,
menerapkan konsep, mengkomunikasikan dan menafsirkan data. Untuk
mengetahui KPS siswa digunakan asesmen kinerja. Jenis asesmen kinerja
dalam penelitian ini yaitu berupa rubrik holistik. Sedangkan tugas dalam
asesmen kinerja diwujudkan dalam bentuk observasi. Model pembelajaran
dalam penelitian ini menurut Pedaste (2015) yaitu Inquiry Based Learning
dengan langkah-langkah pembelajaran orientation, conceptualization,

investigation, conclussion, dan discussion.

H. Definisi Istilah
Defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini:

1. Asesmen kinerja adalah asesmen yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
baik subyek belajar telah mampu mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilannya sesuai dengan sasaran pembelajaran yang telah ditentukan
dan berfokus pada penilaian secara langsung yakni dalam arti langsung apa
yang ditampilkan oleh peserta didik dengan mengaitkannya dengan berbagai
permasalahan nyata yang dihadapi oleh peserta didik (Husamah dan

Setyaningrum, 2013).
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2. Model inquiri based learning (IBL) adalah suatu model yang menuntut siswa
melakukan serangkaian proses saintifik dari tahapan menetapkan masalah;
merumuskan hipotesis; melakukan observasi; eskperimen; dan kegiatan
penelitian sederhana sejenis; mengolah dan menganalisis data; menguji
hipotesis; hingga tahapan membuat simpulan akhir atau simpulan umum serta
mempresentasikannya (Abidin, 2014).

3. Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan

terhadap suatu penemuan (Trianto, 2014).



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil uji validasi menunjukkan nilai rata-rata validasi RPP sebesar 0,90 dan
nilai rata-rata validasi asesmen kinerja sebesar 0,88 artinya asesmen kinerja
berbasis inquiry based learning yang dikembangkan dinyatakan valid.

Hasil uji praktikalitas menunjukkan ujicoba asesmen kinerja terhadap respon
pendidik dan peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 79,17% dan 75,20%
artinya asesmen kinerja berbasis inquiry based learning yang dikembangkan
dinyatakan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil uji efektivitas menunjukkan hasil untuk penilaian kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan lebih dari 75% peserta didik tuntas dalam
pembelajaran. Dan asesmen kinerja berbasis inquiry based learning yang
digunakan dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik berada pada kategori peningkatan sedang. Sehingga asesmen
kinerja berbasis inquiry based learning dinyatakan efektif digunakan dalam

proses pembelajaran dan penilaian.

132
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan asesmen kinerja berbasis inquiry
based learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dapat
memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan. Implikasi dari penelitian
asesmen Kinerja berbasis inquiry based learning untuk meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk digunakan
dalam mencapai indikator dan tujuan pembelajaran serta mengembangkan
keterampilan proses sains.

Asesmen kinerja berbasis inquiry based learning untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik dapat digunakan sebagai salah satu
penilaian yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 revisi 2016 yang diterapkan saat ini. Kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang mengedepankan pengalaman personal peserta didik
untuk dapat menyelesaikan masalah dalam mengembangkan proses
pembelajaran, salah satunya adalah keterampilan proses sains. Model inquiry based
learning sangat membantu dalam proses pembelajaran jika dilaksanakan dengan

langkah-langkah yang benar.
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C. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, adapun saran yang
perlu diperhatikan dan diperbaiki kedepannya adalah sebagai berikut:

1. Dalam menggunakan penilaian autentik salah satunya asesmen Kinerja
hendaknya guru dapat merencanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.
Salah satunya seperti sarana dan prasarana Yyang diperlukan dalam
pembelajaran.

2. Pendidik hendaknya mempertimbangkan alokasi waktu dalam kegiatan
pembelajaran agar setiap langkah kegiatan yanng telah dibuat dapat
terlaksana dengan baik.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan asesmen
kinerja pada materi atau bahkan pada mata pelajaran yang berbeda untuk
memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Selain itu asesmen kinerja dapat
dijadikan pilihan lain dalam memilih bahan penilaian dimasa yang akan

datang.
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